BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan

melalui metode telaah dokumen, observasi, dan wawancara, maka kesimpulan

yang diperoleh sebagai berikut:

1. Tahapan penyelamatan arsip pasca penggabungan BATAN menjadi

BRIN, sudah dilakukan dengan baik sesuai dengan aturan yang ada yakni
Undang-Undang No. 43 Tahun 2009 tentang kearsipan dan PERKA
ANRI No. 46 Tahun 2015 yakni meliputi proses pendataan dan

identifikasi arsip; penataan dan pendaftaran arsip; verifikasi/penilaian

arsip; penyerahan arsip statis; dan pemusnahan arsip.

2. Dalam pelaksanaan Layanan Arsip Kawasan Multi Unit Kerja Serpong 1V

yang bertanggung jawab terhadap proses penyelamatan arsip eks.
PPIKSN BATAN menemui beberapa kendala yaitu:

a.

Man/people (Sumber Daya Manusia), kurangnya SDM dan rata-rata
akan pensiun.

Money (Penganggaran/ Pendanaan), sulit pengadaan kebutuhan ATK
dan peralatan pendukung (APD) serta penganggaran kegiatan.
Machine (Sarana dan Prasarana), sarana prasarana kurang memadai.
Method (Metode Penyelamatan Arsip), beberapa tim tidak

menerapkan metode efektif sehingga hasil tidak maksimal.

3. Solusi yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang terjadi antara lain:

a. Man/people (Sumber Daya Manusia),

e Solusi jangka pendek dengan membuat rencana aksi dalam setiap
tahapan proses kegiatan penyelamatan arsip untuk efektifitas waktu

dan tenaga.
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B. Saran

e Solusi jangka panjang, yakni dengan penambahan pegawai baru
SDM arsiparis (inpassing, mutasi, outsourcing), mengadakan
pelatihan dan pengembangan pegawai, Transfer Knowledge
pegawai yang akan pensiun kepada pegawai baru, otomasi
pekerjaan dan delegasi kepada vendor, pemberian reward dan
motivasi dari manajemen kepada para arsiparis

Money (Penganggaran/ Pendanaan), yakni dengan mengadakan
sosialisasi secara intens layanan BKPUK kepada para pegawai terkait
proses pengajuan kebutuhan peralatan penunjang dan proses
pengajuan penganggaran kegiatan. Selain itu juga butuh sifat proaktif
pegawai/ arsiparis guna memperlancar proses koordinasi dan
komunikasi antar lini layanan.

Machine (Sarana dan Prasarana), yakni dengan penambahan fasilitas

lift barang, pengadaan alat pengatur kelembapan udara (dehumidifier)

dan pengatur suhu ruangan penyimpanan arsip, dan dilakukan
penataan ulang ruangan (renovasi).

Method (Metode Penyelamatan Arsip), yakni dengan kolaborasi antar

tim penyelamatan arsip (berbagi pengalaman, best practice, dan tips

yang berguna); pembinaan, pelatihan dan penyuluhan pada tim
penyelamatan arsip tentang metode & teknik penyelamatan arsip yang
efektif untuk penguatan keterampilan dan pengetahuan arsiparis; dan

kontrol, motivasi, evaluasi, dan arahan dari tim pusat.

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis sampaikan beberapa saran

untuk optimalisasi proses penyelamatan arsip pasca penggabungan BATAN

menjadi BRIN, yaitu:

1. Diperlukan komunikasi dan kerjasama secara optimal baik sesama

arsiparis pelaksana, maupun arsiparis dengan para pemegang kebijakan
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terkait, sehingga segala permasalahan yang terjadi di lapangan dapat
segera teratasi dan tidak mengganggu proses penyelamatan arsip.

. Fokus penyelamatan arsip diharapkan tidak hanya berhenti sampai
penyerahan arsip statis dan arsip terjaga saja, tetapi masih terus berlanjut
sampai dipastikan bahwa arsip inaktif yang dipindahkan ke record center
sudah terkelola dengan baik, dan dipastikan arsip tersebut bisa ditelusur
apabila dibutuhkan.

Kendala terkait sarana prasarana dan kurangnya peralatan APD (masker,
sarung tangan, dll.) harus dijadikan prioritas utama untuk segera
diselesaikan karena berhubungan dengan Kesehatan dan Keselamatan

Kerja (K3) dari pegawai.
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